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Abstrak 

Desa Tenjolaya memancarkan pesona sebagai desa wisata yang mendukung keindahan kawasan Ciwidey. Walaupun telah 
menyediakan beberapa saluran digital seperti situs web resmi desa dan keanggotaan dalam jejaring desa wisata, namun 
kesinambungan terhadap pengelolaan surat-menyurat masih belum maksimal karena kurangnya situs web khusus dan 
manajemen yang memadai. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan keterlibatan aktif masyarakat dalam mengembangkan 
sebuah aplikasi untuk membantu hal tersebut di Desa Tenjolaya. Proyek ini akan melibatkan proses pengembangan aplikasi serta 
pelatihan bagi pengelolanya dan Masyarakat. Melalui partisipasi masyarakat ini, layanan pemerintah Desa Wisata Tenjolaya 
dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga peningkatan taraf hidup warganya dapat meningkat pula. Dengan adanya aplikasi 
ini, warga dapat mengajukan permohonan surat secara online, memantau status permohonan mereka, dan menerima notifikasi 
ketika surat sudah siap diambil. Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada pengelola dan masyarakat akan memastikan bahwa 
semua pihak dapat menggunakan aplikasi ini dengan efektif dan efisien. Diharapkan, inisiatif ini akan menjadi model bagi desa-
desa lain dalam mengadopsi teknologi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat. 
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Pendahuluan 

Pemanfaatan teknologi berbasis website telah menjadi elemen 
penting dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam 
penyampaian informasi secara efektif dan efisien. Teknologi ini 
memungkinkan akses informasi kapan saja, di mana saja, dan oleh 
siapa saja melalui media internet. Sistem informasi didefinisikan 
sebagai kumpulan data atau fakta yang diproses untuk 
menghasilkan informasi yang terstruktur, mudah dipahami, dan 
bermanfaat bagi penggunanya [1]. Teknologi ini memungkinkan 
pemerintah untuk menyediakan layanan yang lebih cepat, efisien, 
dan transparan kepada masyarakat. Dengan adanya teknologi, 
berbagai layanan yang sebelumnya memerlukan waktu lama dan 
proses manual kini dapat dilakukan secara digital, menghemat 
waktu dan biaya bagi masyarakat dan pemerintah [2]. Salah satu 
contoh pemanfaatan teknologi dalam pelayanan publik adalah 
melalui sistem informasi berbasis website [3]. Sistem ini 
memungkinkan masyarakat untuk mengakses berbagai layanan 
pemerintah kapan saja dan di mana saja, hanya dengan 
menggunakan perangkat yang terhubung ke internet [4]. Misalnya, 
masyarakat dapat mengajukan permohonan surat, membayar 
pajak, atau mendapatkan informasi penting tanpa harus datang 
langsung ke kantor pemerintahan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
kenyamanan masyarakat tetapi juga mengurangi beban kerja 
pegawai pemerintah [5]. Selain itu, teknologi juga memungkinkan 
adanya transparansi dalam proses pelayanan publik. Dengan 
sistem yang terintegrasi, masyarakat dapat memantau status 
permohonan mereka secara real-time, sehingga mengurangi 
ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan terhadap 
pemerintah. Teknologi juga memungkinkan adanya umpan balik dari 
masyarakat, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
layanan yang diberikan [6]. 

Dalam konteks administrasi pemerintahan, penerapan teknologi 
informasi dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen dan 
pelayanan publik. Teknologi berbasis website memungkinkan 

pelayanan administrasi, seperti pembuatan surat pengantar di 
kantor desa, dilakukan dengan lebih cepat dan transparan [7]. 
Digitalisasi ini tidak hanya mengurangi beban administrasi manual 
tetapi juga meningkatkan kenyamanan masyarakat dalam 
mengakses layanan pemerintah, mendukung upaya menuju 
pemerintahan yang lebih responsif dan modern [8]. 

Desa Wisata Tenjolaya belokasi di Kec. Pasirjambu Kab. Bandung. 
Desa Wisata Tenjolaya merupakan Desa penunjang pariwisata yang 
ada di daerah wisata diantara ciwidey rancabali, dimana daerah 
tersebut merupakan destinasi wisata yang ada di kabupaten 
bandung.  Terdapat beberapa lokasi wisata di desa ini seperti curug, 
wisata glamping dan lainnya. Selain objek wisata potensi yang 
dimiliki oleh desa wisata Tenjolaya ini adalah sebagai desa yang 
banyak mengahasilkan sayur mayur dan tanaman hias. 

Desa wisata Tenjolaya ini sangat berpotensi untuk didorong menjadi 
desa digital, selain desa wisata. Hal ini karena staf didesa Tenjolaya 
sudah cukup mampu dalam menggunakan perangkat komputer dan 
wargapun sudah cukup terbiasa untuk mengakses internet melalui 
perangkat handphone masing-masing. Desa Tenjolaya memiliki 
potensi yang bagus sehingga memberikan potensi luar biasa untuk 
pengembangan desa wisata yang komprehensif dan tidak hanya 
potensi wisatanya saja yang terus dikembangan, namun dari sisi 
infrastrukturnya pun terus dikembangakan, sehingga kualitas 
layanan yang idberikan kepada warganya menjadi lebih baik dan 
baik lagi. 

Berdasarkan portal satudata Kab.bandung yang dapat diakses pada 
link https://satudata.bandungkab.go.id/integrasi/jumlah-penduduk-
laki-laki-dan-perempuan, jumlah penduduk desa Tenjolaya  saat ini 
adalah 15.161. Jumlah ini cukup besar, sehingga Desa  Tenjolaya 
ini harus memiliki sistem pelayanan yang baik agar dapat 
memberikan layanan yang optimal  kepada warganya. Sistem 
pelayanan yang baik harus didukung oleh  prosedur, Sumber daya 
manusia dan infrastruktur yang sesuai dan memadai. 
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Salah satu layanan yang diberikan desa wisata Tenjolaya adalah 
pemberian berbagai surat keterangan dan surat pengenatar. 
Dengan banyaknya jumlah penduduk di Desa Wisata Tenjolaya ini, 
maka jumlah permintaan berbagai surat pengentar dan surat 
keterangan cukup banyak pula setiap harinya, sehingga banyak 
warga yang datang kekantor desa  untuk mengurus surat tersebut. 
Terkadang warga yang datang untuk mengurus surat tersebut, 
belum membawa persyaratan yang lengkap sehingga hal ini 
memaksa warga untuk kembali lagi kerumah, untuk memenuhi 
persyaratan yang dibutuhkan terlebih dahulu, sehingga hal ini cukup 
merepotkan warga. 

Kegiatan pegabdian Kepada Masyarakat ini  ditujukan untuk 
membantu kendala Masyarakat tenjolaya tersebut diatas melalui 
Implementasi Aplikasi pengajuan surat pengantar secara online. 
Fungsi aplikasi ini adalah sebagai media yang dapat digunakan oleh 
penduduk desa wisata Tenjolaya saat membutuhkan berbagai jenis 
surat yang dibutuhkan dari kantor desa. Warga cukup mengajukan 
melalui aplikasi yang dapat diakses oleh handphone, lalu mengecek 
status pengajuannya, apabila sudah selesai warga tinggal datang ke 
kantor desa untuk mengambil surat yang dibutuhkan. Harapannya 
aplikasi ini dapat membantu warga desa agar tidak perlu menunggu 
lama dikantor desa untuk mendapatkan surat yang dibutuhkan. 

Tinjauan Pustaka 

Inovasi pelayanan publik dengan menerapkan teknologi informasi 
terbukti dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat. Seperti penelitian yang dilakukan oleh [9] 
menghasilkan bahwa meskipun adopsi teknologi digital berpotensi 
mempercepat proses layanan dan meningkatkan transparansi, 
tantangan seperti infrastruktur yang terbatas, literasi digital 
masyarakat yang rendah, serta kebutuhan peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia masih menjadi kendala utama. Penelitian ini 
juga menyoroti peluang strategis untuk memperluas penggunaan 
teknologi digital guna mencapai pelayanan publik yang lebih efektif 
dan responsif di Pemerintah Daerah.  

Penelitian dengan judul Aplikasi   Pelayanan   Surat  Menyurat Desa 
Tanah Putih Berbasis Web menunjukkan bahwa sistem layanan 
surat menyurat berbasis web dapat diakses dengan mudah oleh 
masyarakat dari mana saja melalui internet. Dengan sistem ini, 
masyarakat dapat mengajukan permohonan surat yang kemudian 
akan disetujui oleh Ketua RT. Setelah disetujui oleh Ketua RT, 
permohonan surat tersebut akan melalui proses persetujuan admin 
yang dilakukan di halaman web admin. Setelah permohonan surat 
diproses, surat tersebut dapat dicetak oleh admin dan diberikan 
kepada warga yang mengajukan. Sistem ini dapat melayani 
sembilan jenis permohonan surat. Selain itu, dalam proses 
pembuatan surat, tanggal pembuatan surat masih diinputkan secara 
manual sesuai dengan tanggal surat tersebut dibuat [10] .  

Penelitian berjudul Sistem Informasi Pelayanan Surat-Menyurat 
Berbasis Web di Desa Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban 
menjelaskan bahwa sistem ini dirancang untuk memberikan layanan 
surat secara daring, sehingga warga dapat mengaksesnya dengan 
mudah dari mana saja selama memiliki koneksi internet. Proses 
pengajuan surat dilakukan langsung oleh warga, yang kemudian 
diperiksa dan diproses oleh staf kelurahan. Setelah selesai, staf 
akan memberitahukan pemohon untuk mengambil surat yang telah 
diproses. Sistem ini mendukung pengelolaan lima jenis surat, yaitu 
surat keterangan pindah, surat keterangan domisili, surat kelahiran, 
surat kematian, dan surat keterangan usaha [11]. 

Metodologi Penelitian 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara garis besar akan 
dilakukan dalam tiga fase. Dimana masing-masing fase berisi 
beberapa kegiatan, seperti yang dijelaskan pada gamabr 1 berikut. 

Gambar  1. Fase Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Fase I: Merupakan proses pembuatan Aplikasi Website dengan 
menggunakan Metode Prototype. Pada fase ini melkaukan 
identifikasi fitur apa saja yang harus ada pada aplikasi, desain 
database serta desain interface aplikasi. 
Fase II: Melakukan hosting aplikasi dan melakukan kegiatan 
Pelatihan untuk aparatur desa dan beberapa orang perwakilan dari 
warga desa Tenjolaya. Kegiatan ini bertujuan unutk memberikan 
sosialisasi penggunaan aplikasi website. 
Fase III: Merupakan kegiatan pendampingan yang diberikan kepada 
user dalam adaptasi penggunaan aplikasi pengajuan surat 
pengantar. 

Identifikasi Fitur 

Pengembangan aplikasi ini diawali dengan melakukan analisis 
terkait kebutuhan sistem seperti perangkat lunak dan keras, web 
pelayanan yang akan dibuat, serta menganalisis kelemahan dari 
sistem yang dibangun dengan melakukan wawancara pada pihak 
desa [12]. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Desa 
Tenjolaya, didapatkan informasi bahwa proses pengajuan surat 
keterangan ini melibatkan tiga pihak yaitu warga, ketua RT/RW dan 
Staf desa. Proses yang ada saat ini diawali dengan masyarkat 
datang ke kantor desa dengan membawa surat pengantar dari ketua 
RT/RW, kemudian di kantor desa akan diverifikasi apakah surat 
tersebut memenuhi persyaratan atau belum. Jika sudah dinyatakan 
valid maka surat akan diproses dan lama pengerjaan satu samapi 
tiga hari kerja.  

Pada tabel berikut merupakan daftar kebutuhan fungsional untuk 
aplikasi pengajuan surat permohonan dari kelurahan. Kebutuhan 
fungsional merupakan kebutuhan yang berisi proses-porses yang 
akan dilakukan oleh sistem untuk menyelesaikan masalah yang 
telah diidentifikasi [13]. Kebutuhan fungsional untuk aplikasi 
pengajuan surat permohonan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 

No User Kebutuhan Fungsional 

1 Warga/Ketua 
KK 

o Sistem harus menyediakan fasilitas
untuk mengajukan surat pengantar 

o Sistem harus menyediakan fasilitas
untuk menginputkan data anggota
keluarga lain dalam satu KK 

o Sistem harus menyediakan fasilitas
untuk melihat progress pengajuan
surat pengantar 

o Sistem harus menyediakan fasilitas
untuk mengunduh dokumen surat
yang sudah selesai dibuat oleh
pihak kelurahan. 

2 Ketua RT/ 
RW 

o Sistem harus memberikan fasilitas
agar ketua RT/TW dapat
mendaftarkan Akun Ketua KK dari
keluarga baru 

o Sistem harus memberikan fasilitas
agar ketua RT/RW dapat
memverifikasi pengajuan surat dari



Implementasi Aplikasi Pengajuan... |  8 

warga 
o Sistem harus memberikan fasilitas

agar ketua RT/RW dapat melihat
status pengajuan surat warganya 

3 Staf Desa o Sistem harus menyediakan fasilitas
agar staf desa dapat mengelola data
akun RT/RW 

o Sistem harus dapat menyediakan
fasilitas agar staf desa dapat melihat
status verifikasi ketua RT/RW atas
pengajuan surat warganya 

o Sistem harus dapat menyediakan
fasilitas agar staf desa dapat
mencetak surat 

o Sistem dapat memberikan fasilitas
agar staf desa dapat memverifikasi
kelengkapan dokumen persyaratan
pengajuan surat 

Analisis dan Perancangan Sistem 

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah diperoleh melalaui 
proses wawancara, use case diagram aplikasi pengajuan surat 
dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar  2. Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan hubungan antara sistem 
dengan aktor [14]. Pada aplikasi pengelolaan surat ini terdapat 
empat aktor yaitu, warga, staf kelurahan yang akan menjadi super 
admin, ketua RT dan ketua RW. Sebuah use case 
merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem.  
Sedangkan untuk desain database aplikasi pengajuan surat 
pengantar dapat dilihat gambar 3. 

Gambar  3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity relationship diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang 
digunakan untuk merancang hubungan antar tabel tabel dalam basis 
data [15]. Model   ini menggambarkan  data  yang  akan  disimpan  
dan  batasan-batasan  yang  berlaku  atas  data  tersebut.  Selain  
itu, komponen  utama  dari  model  ERD  adalah  himpunan  entitas,  
himpunan  hubungan,  dan  batasan  integritas. Himpunan entitas 
menunjukkan objek-objek di dunia nyata yang berbeda dari objek 
lainnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Fase I dan fase II telah dilaksanakan yaitu dengan pembuatan 
aplikasi dan hosting website serta memberikan pelatihan kepada 
staf kelurahan desa Tenjolaya yang akan menggunakan aplikasi 
SuratKu. Selajutnya pada fase III yaitu tahap pendampingan kepada 
user. Pengembangan aplikasi ini dirancang dengan antarmuka yang 
intuitif, seperti ditunjukkan pada gambar 4.  

Gambar  4. Dashboard data pengajuan

Fitur utama aplikasi ini meliputi formulir pengajuan surat, pelacakan 
status pengajuan, serta notifokasi otomatis kepada pengguna ketika 
surat selesai diproses. Pada sisi administrasi, aplikasi menyediakan 
dashboard pengelolaan bagi staf desa yang ditunjuk sebagai admin 
untuk memverifikasi dokumen, mencetak surat, dan memonitor 
pengajuan surat. Gambar 4 menunjukkan tampilan dashboard data 
pengajuan untuk staf desa yang menampilkan jumlah surat disetujui, 
surat sedang diajukan dan surat ditolak. Staf desa juga dapat 
melakukan tambah pengajuan surat. Selain dapat menampilkan 
dashboard data pengajuan aplikasi ini dapat memantau proses 
pengajuan surat yang dapat dilihat pada gambar 5. 

Gambar  5. Status Surat

Pada bagian status surat memberikan informasi bahwa surat terlah 
disetujui oleh ketua RT/RW dan selanjutnya diproses dikelurahan. 
Admin dapat menyetujui surat apabila persyaratanya sudah sesuai. 
Setelah disetujui oleh admin maka surat dapat unduh dan dicetak 
sesuai kebutuhan ditunjukkan pada gambar 6. 

Gambar  6. Download surat

Implementasi aplikasi pengajuan surat pengantar di Desa Tenjolya 
menghasilkan sebuah solusi digital yang mudah digunakan oleh 
masyarakat. Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi ini mampu 
mempersingkat proses pengajuan surat dari rata-rata tiga hari 
menjadi hanya satu hari kerja. Selain itu, aplikasi ini mengurangi 
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jumlah kunjungan fisik ke kantor desa hingga 70%, sehingga 
miningkatkan kenyamanan dan efisiensi layanan. Proses pengujian 
dan pendampingan aplikasi pengajuan surat dapat dilihat pada 
gambar 7.  

Gambar  7. Pengujian dan pendampingan 

Penyerahan aplikasi surat pengantar kepada desa tenjolaya dapat 
dilihat pada gambar 8. 

Gambar  8. Penyerahan aplikasi kepada Desa Tenjolaya

Kegiatan abdimas ini telah dilaksanakan dan selanjutnya dapat 
dilakukan untuk pengawalan terhadap penggunaan aplikasi beserta 
pengembangan-pengembangan yang lain sesuai dengan 
kebutuhan di Desa Tenjolaya. 

Kesimpulan 

Kegaitan pengabdian masyarakt ini menghasilkan aplikasi 
pengajuan surat pengantar/keterangan secara online yang 
diimplementasikan di Desa Tenjolaya berhasil meningkatkan 
efisiensi layanan administrasi desa. Warga desa kini dapat 
mengakses layanan dengan lebih mudah dan cepat, sementara 
aparatur desa dapat mengelola pengajuan dengan lebih sistematis. 
Pengembangan dan penerapan aplikasi ini membuktikan 
pentingnya transformasi digital dalam mendukung pelayanan publik 
di tingkat desa, sekaligus memberikan kontribusi nyata pada upaya 
pengembangan desa digital. Adopsi aplikasi ini diharapkan dapat 
menjadi model untuk diterapkan di desa lain dengan kebutuhan 
serupa. 
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